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Masyarakat menghadapi era perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sangat masif. Meskipun hal ini berdampak positif dengan 

memberikan kemudahan, hal ini juga menjadi tantangan era post-truth berupa 

maraknya disinformasi dan hoaks di media sosial. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian tim pengabdi terhadap fenomena 

tersebut. Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam 

aspek kognitif, di mana nantinya siswa memiliki kemampuan mencari dan 

menyaring sumber berita secara lebih mendalam. Kemampuan kritis, menilai 

kredibilitas sumber berita dalam mengidentifikasi hoaks. Kemampuan beretika, 

mendorong kesadaran diri untuk berperilaku aman dan bertanggung jawab di 

media sosial murid SMAN 7 Jayapura. Metode yang digunakan adalah 

sosialisasi berbasis ceramah interaktif dengan pendekatan kontekstual dan 

storytelling. Pendekatan ini dipilih untuk  meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa dengan cerita relevan dengan keseharian mereka, sekaligus 

melatih kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi informasi.Kegiatan ini 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu: tahap persiapan yang terdiri dari koordinasi, 

identifikasi kebutuhan, dan wawancara. Tahap pelaksanaan merupakan 

implementasi pemaparan materi literasi digital, identifikasi hoaks, verifikasi 

informasi, dan etika digital. Tahap evaluasi terdiri atas diskusi dan refleksi 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi hoaks di media sosial. Sebelum kegiatan, sebagian siswa 

mengaku kesulitan membedakan informasi tidak valid serta cenderung percaya 

pada informasi di media sosial. Namun, setelah rangkaian pembelajaran, 

seluruh siswa antusias menunjukkan ciri hoaks, serta kritis memberikan 

tanggapan mengenai kasus berita provokatif yang tergolong sebagai hoaks. 

Peningkatan ini berbanding terbalik dari kemampuan dan keaktifan mereka 

sebelum kegiatan.  

 

Society is facing a massive era of information and communication technology 

development. Although this has a positive impact by providing convenience, it 

also poses a challenge in the post-truth era, namely the rise of disinformation 

and hoaxes on social media. This community service activity was carried out as 

a form of concern from the service team regarding this phenomenon, with the 

aim of improving the digital literacy skills of students at SMAN 7 Jayapura. 

The method used was socialization with a contextual and storytelling approach. 

This activity consisted of three stages: the preparation stage, which included 

coordination, need identification, and interviews; the implementation stage, 

which involved delivering material on digital literacy, hoax identification, 

information verification, and digital ethics; and the evaluation stage, which 

consisted of discussion and reflection. The result showed that the participants 

did not yet have an in-depth and systematic understanding of digital literacy. 

The discussion revealed that participants still had low awareness of account 
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security and a tendency to accept information based on relational closeness 

without tracing the news source.  The final reflection encouraged the formation 

of self-awareness to become more responsible individuals in the digital 

ecosystem.   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara jelas mengubah tata cara manusia 

memproduksi, mengonsumsi, dan mendistribusikan informasi. Fenomena post-truth berdampak pada 

emosi dan kepercayaan diri dalam melihat fakta yang dipaparkan di ruang digital. Kondisi ini mendesak 

dunia pendidikan untuk memberikan pembekalan diri kepada siswa terkait kemampuan literasi digital 

agar mereka nanti mampu menyaring, melakukan verifikasi, dan kritis menanggapi hoaks dan 

disinformasi yang ada di media sosial. Arus digitalisasi yang masif menghadapkan masyarakat pada 

krisis epistemik yang serius: era post-truth. Krisis yang dimaksud merujuk pada kondisi di mana 

seseorang kehilangan kemampuan dalam membedakan pengetahuan yang benar akibat banyaknya 

informasi yang tidak valid di media sosial. Fenomena ini tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan 

merupakan bentuk dari proliferasi media sosial yang kemudian mendorong munculnya algorithmic echo 

chambers, serta merebaknya disinformasi dan misinformasi dalam skala global (Putri et al., 2024). 

(World Economic Forum, (2024) mencatat bahwa misinformasi dan disinformasi menempati posisi 

pertama dalam risiko global yang akan mengancam dalam beberapa tahun ke depan. Secara rinci, 

laporan tersebut juga menjelaskan bahaya dari misinformasi dan disinformasi yang diperkirakan akan 

memperparah tatanan sosial dan politik di masa depan. Adanya realitas ini menempatkan literasi digital 

bukan lagi opsi, melainkan keharusan untuk menjawab tantangan ke depannya.  

Tantangan literasi digital ke depannya juga dirasakan di Indonesia. Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) mencatat bahwa penggunaan internet di Indonesia mencapai 78,19% pada 

tahun 2023, namun berbanding terbalik dengan angka kualitas literasi digital masyarakat. Kesenjangan 

ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti ketimpangan infrastruktur wilayah yang kemudian 

berpengaruh terhadap kualitas penggunaan internet, kondisi sosial-ekonomi dan budaya yang kemudian 

membentuk cara pandang masing-masing individu, algoritma media sosial yang mendorong maraknya 

konten hoaks, serta masih minimnya program literasi digital yang dapat menunjang pengetahuan 

masyarakat (Center for Indonesian Policy Studies, 2025) . 

Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam laporannya pada tahun 2023 menunjukkan 

bahwa walaupun ada peningkatan dari tahun sebelumnya, Literasi Digital Nasional masih berada di 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.35508/haumeni.v6i1.28604
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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angka 3,65 dari skala 5. Angka ini berada pada tingkat sedang.  Ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

masyarakat dalam memahami, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi masih perlu ditingkatkan 

(Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2023).  

Rendahnya tingkat literasi digital di Kota Jayapura merupakan masalah yang bersumber dari 

tantangan sosial budaya dan infrastruktur. Tantangan sosial, muncul dari adanya keterbatasan akses yang 

dirasakan oleh masyarakat terhadap infrastruktur telekomunikasi dan listrik yang memadai. Hal ini 

kemudian diperparah oleh faktor budaya, di mana ada resistensi terhadap perubahan dan sensitivitas 

dalam penggunaan alat teknologi baru (Nomensen Yeheskel Singgir et al., 2025)   

Kebijakan pendidikan pun mendorong dilakukannya transformasi digital di sekolah-sekolah yang 

ada di Kota Jayapura, namun dalam proses implementasi hal ini masih sulit diwujudkan akibat 

terbatasnya infrastruktur telekomunikasi. Kota Jayapura dapat dikatakan beruntung karena transformasi 

digital berlangsung dinamis. Walaupun demikian, beberapa sekolah pun tidak lepas dari keterbatasan 

teknologi dan akses internet, sebut saja SMP YPK Kotaraja Jayapura dan SMAN 2 Jayapura 

(www.skulmu.com). Keterbatasan ini membuat proses transformasi pendidikan menjadi sulit. 

Akademisi Universitas Cenderawasih, Rosini Anwar, menyoroti bahwa tidak meratanya perangkat 

teknologi dan terbatasnya akses internet ini menjadi penghambat dalam meningkatkan kemampuan 

literasi digital generasi muda di Papua (Umasugi, 2025) Bagi mereka yang sekolahnya telah memiliki 

akses internet pun, hal tersebut tidak menjamin bahwa hal tersebut diiringi oleh kecakapan analisis kritis. 

Siswa sekolah menengah atas (SMA) berada dalam fase pencarian identitas. Hal ini berpotensi 

menyebabkan mereka terjebak dalam konsumsi informasi yang provokatif, ditambah lagi minimnya 

model literasi digital yang berpegangan pada konteks Papua membuat mereka kurang sensitif terhadap 

etika dalam menggunakan media sosial.  

Literasi Digital Berbasis Kontekstual Papua merujuk pada sebuah model literasi digital yang 

seragam, artinya program yang dirancang menekankan pada kondisi realitas unik di Papua, yang juga 

mempertimbangkan keterbatasan geografis, infrastruktur digital yang masih rendah, serta pertimbangan 

terhadap sensitivitas budaya. Kegiatan literasi digital yang dilaksanakan hendaklah memberikan 

penekanan bahwa di balik segala keragaman suku, adat istiadat, dan karakter, yang paling penting dalam 

memanfaatkan teknologi digital adalah penghormatan terhadap nilai, norma, dan cara hidup masyarakat 

setempat. Pendekatan kontekstual memandang bahwa mewujudkan transformasi digital yang baik bukan 

hanya masalah kesediaan akses internet dan perangkat, tetapi bagaimana kemudian lahir jembatan 

komunikasi yang memanfaatkan teknologi modern secara baik sesuai dengan kondisi sosial budaya 

masyarakat Papua. Selain itu, literasi digital berbasis kontekstual Papua menekankan pentingnya 

partisipasi dan pemberdayaan pelajar sebagai bagian dari menginternalisasikan kemampuan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi agar terus berpegang pada nilai-nilai budaya lokal yang ada (Halik et 

al., 2025)  

http://www.skulmu.com/
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Penelitian pertama dari (Hobbs, 2010) telah menjadi fondasi penting yang menunjukkan bahwa 

literasi digital yang efektif harus mengutamakan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan analisis 

pesan media. Sementara itu, Mihailidis & Viotty, (2017) menjadi penguat argumen bahwa pendidikan 

literasi menjadi penguat dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat yang kritis dan bertanggung 

jawab. Berbeda dengan kegiatan literasi digital yang bersifat umum, kegiatan ini mencoba 

menginternalisasikan pengetahuan terkait penggunaan media sosial dengan mempertimbangkan nilai 

dan norma masyarakat Papua. Kami berusaha mendorong generasi muda di tanah Papua untuk menjadi 

pengguna teknologi yang tidak hanya menerima, tetapi juga menjadi pengelola informasi yang kritis 

yang tidak mudah terhasut oleh berita palsu yang tidak berkesesuaian dengan identitas budaya.  

Berdasarkan penelusuran di atas dan keinginan kami untuk meningkatkan kapasitas pelajar di 

Kota Jayapura yang saat ini belum mampu mengkritisi atau menyikapi secara benar berita-berita yang 

banyak terdistorsi di media sosial, maka kami kemudian menginisiasi kegiatan edukasi dengan judul 

“Literasi Digital Berbasis Kontekstual Papua: Strategi Pemberdayaan Siswa SMA di Era Post-Truth”. 

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kami sebagai pendidik untuk meningkatkan kemampuan 

literasi digital siswa di Kota Jayapura. Hasil observasi menemukan bahwa salah satu sekolah yang belum 

pernah menerima kegiatan sejenis adalah SMAN 7 Jayapura, kegiatan ini bertujuan mengisi celah 

tersebut dengan mengintegrasikan kecakapan digital universal ke dalam realitas sosio-kultural pelajar 

di Papua. Strategi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis siswa, tetapi juga 

membangun ketahanan kognitif yang relevan dengan identitas dan kebutuhan sehari-hari mereka. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

sosialisasi berbasis ceramah interaktif. Metode ini dipilih dengan pertimbangan bahwa penyampaian 

materi secara terstruktur mampu mendorong diskusi antara pemateri dan peserta. Komunikasi dua arah 

tidak hanya menjadikan pemateri sumber narasi, tetapi juga membuka keterbukaan dari peserta terkait 

pengalaman mereka berkaitan dengan literasi digital. Pertimbangan lain terletak pada sasaran yang ingin 

kami capai, di mana kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kontekstual siswa SMAN 

7 Jayapura dalam konteks tantangan informasi di era post-truth, khususnya dikaitkan dengan kondisi 

sosial budaya Papua. Selain itu, diharapkan bahwa setelah menerima materi terkait literasi digital ini, 

siswa/siswi SMAN 7 Jayapura mampu memahami dan menyesuaikan pengetahuan yang diterima sesuai 

dengan realitas informasi yang ada di lingkungan sekitar (Rikawati & Sitinjak, 2020).  

Kegiatan dibagi ke dalam 3 tahapan utama (Hendro et al., 2026), yaitu: Tahap persiapan, pada 

tahap ini tim pengabdi melakukan serangkaian kegiatan yang diawali dengan koordinasi dengan pihak 

sekolah yang menjadi mitra, dilanjutkan dengan identifikasi kebutuhan siswa terkait literasi digital, 

proses administrasi terkait perizinan kegiatan, serta penyusunan materi sosialisasi yang dikembangkan 

oleh tim pengabdi menyesuaikan dengan kondisi literasi siswa/siswi di Papua. Tahap persiapan juga 

menjadi waktu dimana tim melakukan wawancara dengan beberapa pihak di sekolah terkait pemahaman 
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siswa mengenai literasi digital. Wawancara dipilih karena keterbatasan waktu dan adanya kegiatan lain 

yang dilaksanakan di sekolah bersamaan dengan waktu kunjungan tim pengabdi.  

“Murid kami belum pernah mendapatkan edukasi terkait literasi digital, jadi 

memang kegiatan seperti ini perlu, sekarang mereka tidak bisa lepas dari media 

sosial”, (Informan Marsia, Wawancara Nov 2025).  

Pernyataan di atas semakin menguatkan kami untuk melaksanakan kegiatan edukasi ini, tidak 

hanya menjadi jalan meningkatkan pengetahuan tetapi juga untuk mendorong kesadaran menjadi pribadi 

yang bijak dalam menggunakan media sosial.  

 

Gambar 1: Pengurusan Berkas Perizinan 

Tahap Pelaksanaan, kegiatan diselenggarakan pada tanggal 25 November 2025 di ruang kelas X 

SMAN 7 Jayapura dalam bentuk ceramah interaktif yang berbentuk penyampaian materi, dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab dan kemudian diskusi kelompok. Materi yang disampaikan oleh tim pengabdi 

meliputi konsep literasi digital, identifikasi hoaks dan disinformasi, serta strategi kritis dalam menerima 

informasi digital. Penyampaian materi ini menjadi pendorong agar murid dapat mengenal akun media 

sosial yang menunjukkan tendensi provokatif, perundungan, dan disinformasi yang dapat memecah 

belah opini masyarakat. Pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal mengajak murid yang terlibat 

untuk mengaitkan konteks pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang dialami siswa/siswi, mereka 

menceritakan pengalaman selama bermedia sosial dan juga menyesuaikan dengan konsep yang 

dipaparkan, diskusi ini sebagai bentuk keterlibatan belajar sehingga materi tidak hanya bersifat generik 

tetapi mendorong kemampuan peserta untuk melihat realitas informasi sesuai dengan kondisi 

lingkungan.  

Tahap Evaluasi, di akhir kegiatan tim pengabdi melakukan kegiatan tanya jawab dan juga refleksi 

peserta untuk menilai pemahaman mereka sehingga materi yang disampaikan tidak hanya berpusat pada 

pemahaman konseptual, tetapi melahirkan refleksi diri sebagai pendorong perubahan sikap dan perilaku. 

Tim pengabdi meminta review dari beberapa murid yang menjadi perwakilan peserta kegiatan untuk 

memberikan tanggapan terhadap kegiatan yang dilakukan. Tanggapan mereka ini menjadi bahan 

evaluasi yang kiranya dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk menyempurnakan program 

pendukung di masa depan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Fokus Kegiatan dan Pemaparan Materi  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjudul “Literasi Digital Berbasis Kontekstual 

Papua: Strategi Pemberdayaan Siswa SMA di Era Post-Truth” dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap tingginya tingkat disinformasi dan hoaks di kalangan generasi muda, tidak terkecuali siswa 

SMAN 7 Jayapura. Masyarakat memasuki era post-truth yang ditandai dengan adanya dominasi emosi 

terhadap fakta yang kerap dibangun dalam narasi pembentukan opini publik. Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri, khususnya di dunia pendidikan sebagai bagian dari pendidikan karakter dan kecerdasan 

digital, terlebih di daerah berkembang seperti Kota Jayapura. Materi yang disampaikan dalam kegiatan 

ini merupakan hasil penelusuran dari tim pengabdi terkait hal yang menyangkut literasi digital. Inti dari 

temuan itu kemudian disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan pendekatan pedagogi kritis 

yang kiranya berkesesuaian dengan realitas lokal yang diikuti oleh peserta kegiatan (Hobbs, 2010). 

 

Gambar 2: Pemaparan Materi  

Materi pembuka berfokus pada pengenalan konsep literasi digital secara umum dan hubungannya 

dengan kehidupan sehari-hari siswa di Papua, termasuk aspek penggunaan media sosial sebagai medium 

utama informasi bagi remaja di wilayah ini. Materi kemudian dilanjutkan dengan memaparkan 

fenomena post-truth dan dampaknya dalam kehidupan bermasyarakat. Tim pengabdi memberikan 

contoh kasus disinformasi yang marak beredar dan kemudian mengakibatkan kebingungan bagi 

masyarakat. Pemateri menggunakan pendekatan storytelling berbasis budaya lokal yang bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana hoaks kemudian dapat merusak kohesi sosial dan merusak kepercayaan 

masyarakat (Mihailidis & Viotty, 2017). Penggunaan metode storytelling terbukti memikat antusiasme 

peserta, di mana mereka kemudian merasa bahwa persoalan yang dijelaskan tidak hanya sekadar 

fenomena, tetapi juga ancaman yang dapat memecah belah persatuan. Pemilihan storytelling ini juga 

dipilih berdasarkan kesesuaian dengan prinsip Culturally Responsive Teaching (CRT) yang 
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menekankan pada pentingnya mengaitkan pembelajaran sesuai dengan latar belakang budaya dan 

pengalaman dari hidup peserta didik (Krasnoff, 2016).  

Materi kemudian dilanjutkan dengan pengenalan teknis verifikasi informasi yang terdiri dari 

teknik reverse image search, tim pengabdi memaparkan ciri-ciri dan tata cara mengenali fake account 

di media sosial, dan juga cara menganalisis kredibilitas sumber berita daring. Melalui pemaparan dan 

praktik sederhana ini, tim pengabdi berupaya mendorong kepekaan siswa untuk tidak langsung 

mempercayai atau bahkan meneruskan berita/informasi yang sumbernya tidak jelas. Pemaparan juga 

memasukkan dimensi etis dari literasi digital, hal ini merupakan bentuk kepedulian kami agar kelak 

peserta menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam ekosistem informasi digital dan mereka 

terhindar dari implikasi hukum penyebaran hoaks yang saat ini diatur dalam Undang-Undang Informasi 

dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Bagian terakhir pemaparan memusatkan pembahasan konsep 

digital citizenship dan peran aktif para pelajar sebagai agen perubahan dalam ekosistem informasi digital 

yang sehat. Peserta kegiatan ini kami ajak untuk menjadi pribadi yang lebih aktif, selama ini kebanyakan 

mereka hanya bersifat pasif sebagai konsumen informasi. Hal ini tentu tidak sejalan dengan etika literasi 

digital (Ribble, 2011). 

B. Diskusi dan Refleksi Peserta  

Pasca pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan adanya diskusi lebih lanjut terkait hal yang 

telah dipaparkan. Tim pengabdi memantik antusiasme peserta dengan meminta mereka berbagi 

informasi terkait kebiasaan menggunakan media sosial. Beberapa murid SMAN 7 Jayapura 

mengutarakan bahwa kebanyakan dari mereka menggunakan platform seperti Facebook, tiktok, dan 

Instagram. Melalui media sosial ini, mereka kerap kali membagikan momen atau kegiatan yang 

dianggap penting. Namun, keamanan yang seharusnya menjadi perhatian utama justru masih sering 

diabaikan oleh para peserta. Ketika tim pengabdi menanyakan terkait standar keamanan dimana 

seseorang disarankan untuk log out pasca online di media sosial atau kebiasaan mengganti password 

secara teratur, respon mereka justru menunjukkan bahwa ada ketidakpeduliaan dari mereka terhadap 

keamanan.  

“kalau saya ibu, media sosialnya di hp saya makanya saya tidak pernah log out, 

sama juga dengan ganti password jarang” (Amelia Rode, 25 November 2025) 

Pernyataan ini menginterpretasikan bahwa tidak ada perasaan khawatir terkait data pribadi yang 

ada di media sosial. Naluri kepemilikan yang ada dalam diri siswa/siswi ini menjadikan mereka pribadi 

yang acuh tanpa mempertimbangkan kemungkinan bahwa data yang ada bisa saja diakses atau dilihat 

oleh pihak bertanggung jawab. Selain itu, pernyataan lain menunjukkan bahwa standar keamanan yang 

dipahami siswa/siswi di sekolah ini sangatlah minim.  

“Saya biasanya mengaktifkan medsos di hape dan di laptop, tetapi tidak pernah 

menghapus bagian history” (Dina Pulanda, 25 November 2025). 
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Kebiasaan kecil seperti yang diutarakan di atas juga menunjukkan bahwa pengetahuan bermedia 

sosial hanya berpusat pada penggunaanya saja, tetapi tidak disertai dengan kepatuhan terhadap standar 

keamanan yang ada (Ribble, 2012).  

“iya pak, kami biasanya karena online di hp masing-masing jadi pikir kami aman, 

toh tidak bakal kami biarkan teman atau siapa saja buka barang pribadi, kami 

juga kalau buka facebook di laptop saat kerja tugas biasanya hanya online saja, 

tidak pernah punya pikiran hapus history” (Dorsila A. Domina, 25 November 

2025). 

Kegiatan diskusi juga mengungkapkan bahwa ketika siswa/siswi memperoleh berita, mereka 

memiliki kecenderungan untuk menerimanya begitu saja. Hal ini disebabkan oleh adanya kedekatan 

relasional dengan sumber, artinya berita yang dibagikan oleh keluarga atau teman dekat lebih mudah 

dipercaya dibandingkan dengan berita dari portal berita resmi yang kredibel (Szeto, 2025). Ini menjadi 

salah satu penguat mengapa kemudian edukasi literasi digital menjadi sangat penting, dari sudut pandang 

tim pengabdi disadari betul bahwa di era perkembangan teknologi saat ini telah menjadi hal yang sangat 

umum bagi mereka untuk percaya pada perkataan dan informasi yang diberikan oleh orang terdekat 

karena adanya ikatan emosional dan kepatuhan yang diinstruksi, tidak mempercayai sesuatu yang 

diinformasikan menjadi bentuk ketidaksopan yang kemudian mendorong melonggarnya komunikasi 

dengan keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Roozenbeek et al., 

2020). 

“kami punya whatsapp pak biasanya keluarga sering kirim berita dan itu kami 

terima saja, karenakan di sebar oleh keluarga” (Dorsila A. Domina, 25 

November 2025). 

Tim pengabdi memberikan penjelasan bahwa walaupun berita atau informasi disebarkan oleh 

keluarga, telah menjadi keharusan untuk mengecek sumber berita terlebih dahulu, agar informasi yang 

diperoleh betul merupakan berita nyata dan bukan hoaks yang kemudian dapat mendorong keributan 

dalam bermedia sosial dan menjadi penahan bagi siswa/siswi untuk tidak berkomentar secara 

serampangan di media sosial.  

 

Gambar 3: Diskusi Peserta 

Refleksi peserta pada akhir kegiatan menunjukkan pergeseran perspektif yang signifikan, terutama 

tentang cara pandang mereka terkait tanggung jawab pribadi dalam ekosistem informasi digital. 
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Perwakilan siswa memberikan refleksi penyesalan atas kebiasaan yang selama ini mereka lakukan yang 

biasanaya menyebarkan informasi tanpa mengecek sumber, selain itu mereka memahami bahwa 

menggunakan media sosial tidak hanya untuk kesenangan tetapi juga harus memperhatikan etika dan 

keamanan digital.  

“Kegiatannya sangat bagus bapak, kami jadi tahu kalau segala sesuatu di media 

sosial itu tidak selalu benar, nanti kedepannya kami akan belajar periksa sumber 

berita biar tidak menanggapi asal-asalan” (Martinus Meke, 25 November 2025). 

Pernyataan berikutnya datang dari siswi lain yang mengakui bahwa selama ini, sebagai pengguna 

media sosial mereka kerap kali terpengaruh pada narasi yang ada dimedia sosial tanpa melakukan 

penyaringan atau penelusuran terlebih dahulu.  

“Jujur ibu selama ini kami hanya ikuti saja berita, jadi apa yang kami liat di 

media sosial itu biasanya kami buka berita tapi tidak pernah perhatikan siapa 

yang posting, kami juga sadar keteledoran kami yang selama ini tidak perhatikan 

keamanan akun, kedepannya saya dan teman-teman akan lebih hati-hati” 

(Dorsila A. Demena, 25 November 2025).  

Pergeseran afektif (Boddice, 2012) melahirkan dorongan emosi yang kemudian mengarahkan 

manusia pada perubahan perilaku yang memberi dampak pada kehidupan bermasyarakat. Hal ini terlihat 

dari komitmen yang disuarakan oleh siswa di atas. Namun, memberikan pemahaman tidak menjadi akhir, 

kegiatan yang kami lakukan hanya merupakan internalisasi pengetahuan yang kami sadari pun masih 

memiliki keterbatasan mengingat bahwa komitmen yang diutarakan oleh siswa dan siswi di atas perlu 

diawasi. Ini tentu menjadi kepedulian dan tanggung jawab berbagai pihak, koordinasi antara siswa/siswi 

sebagai pengguna dan sekolah sebagai pengawas masih sangat diperlukan. Kehadiran tim pengabdi 

hanya sementara, tugas pendampingan dan pengawasan diperlukan dalam jangka panjang. Untuk itu, 

pihak sekolah harus memiliki peran ganda yang juga dapat berkontribusi sesuai perannya dalam 

membentuk ekosistem digital yang sehat dan aman bagi siswa/siswi di SMAN 7 Jayapura.  

 

Gambar 4: Dokumentasi tim pengabdi dan peserta 

C. Potensi Berkelanjutan dan Harapan Mitra  

Tim pengabdi menemukan bahwa terdapat beberapa program yang bisa diinisiasi sebagai bagian 

dari keberlanjutan edukasi ini, mengingat bahwa dampak jangka panjang menjadi harapan utama yang 

diharapkan dan hal tersebut melampaui batas kemampuan dan durasi kegiatan yang dilakukan oleh tim 
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pengabdi. Potensi keberlanjutan pertama terletak pada pembentukan kelompok siswa pelopor literasi 

digital yang nantinya akan bertugas sebagai peer educator yang menyebarkan pokok dari materi yang 

kami paparkan. Hal ini bisa disertai dengan pembentukan tim pengawas yang terdiri dari siswa/siswi 

yang bertugas mengawasi penyebaran informasi di kalangan murid sekolah SMAN 7 Jayapura.  

Potensi kedua, sekolah dapat mengembangkan modul yang mengintegrasikan materi dari mata 

pelajaran yang diberikan dengan materi terkait literasi digital sehingga jangkauan dampak dari program 

dapat diperluas secara geometris. Mengingat bahwa tim pengabdi dengan segala keterbatasannya 

membutuhkan kerja sama lanjutan dengan pihak sekolah. Strategi replikasi berbasis modul ini kami 

pandang sebagai komponen kritis yang dapat dilanjutkan sekolah karena memegang prinsip 

keberlanjutan yang dapat menjadi penunjang untuk mewujudkan keberhasilan literasi digital jangka 

panjang.  

 

Gambar 5: Dokumentasi tim pengabdi dan pihak sekolah 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini menyimpulkan beberapa hal, yaitu: masih rendahnya pemahaman awal 

literasi digital pada sebagian besar siswa SMAN 7 Jayapura yang menjadi peserta. Hal ini dikarenakan 

mereka belum pernah mendapatkan edukasi sistematis terkait verifikasi informasi, keamanan akun, 

maupun etika dalam menggunakan media sosial. Kesadaran terhadap keamanan digital pun masih sangat 

rendah terlihat dari pengakuan beberapa perwakilan siswa bahwa mereka kerap mengabaikan praktik 

keamanan dasar seperti logout setelah menggunakan media sosial, melakukan pergantian password 

secara berkala, atau menghapus riwayat penelusuran. Selain itu, kepercayaan mereka terhadap berita atau 

misinformasi masih melekat pada kedekatan relasional yang pada akhirnya membuat mereka kurang 

memperhatikan sumber berita atau informasi resmi secara mendalam. Kebiasaan ini menjadi alasan yang 

berpotensi mendorong hoaks yang selama ini sangat mudah tersebar di masyarakat. Pasca kegiatan, 

peserta menunjukkan pergeseran perspektif dan komitmen diri untuk menjadi lebih kritis dalam 

memeriksa sumber berita, menjaga keamanan akun digital, terlebih saat memeriksa sumber berita. 
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